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Saham-saham Amerika Serikat (AS) turun pada hari Rabu, sementara imbal hasil obligasi pemerintah naik, di
tengah ketidakpastian mengenai arah kebijakan moneter karena beberapa pejabat Federal Reserve
mengisyaratkan kenaikan suku bunga tahun ini untuk menekan inflasi. Beralih dari ketidakpastian kebijakan
ke kejelasan di bidang geopolitik, Presiden Donald Trump dilaporkan mengatakan bahwa ia telah
menandatangani nota kesepahaman dengan Presiden Iran Masoud Pezeshkian yang bertujuan untuk
mengakhiri perang. Namun, Trump mengatakan ia menyukai gagasan untuk menyalahkan Wakil Presiden JD
Vance jika kesepakatan untuk mengakhiri perang dengan Iran tidak berhasil, menimbulkan kekhawatiran
bahwa perjanjian tersebut mungkin tidak akan mengarah pada perdamaian abadi di kawasan itu. Sementara
dunia telah menghadapi guncangan pasokan energi akibat perang Iran, Badan Energi Internasional pada
hari Rabu mengatakan bahwa penyelesaian konflik Timur Tengah dapat menghasilkan volume pasokan yang
jauh lebih tinggi dan memicu kelebihan pasokan minyak yang besar tahun depan.

Domestik

Investor pasar modal sedang menanti pengumuman penting dari penyedia indeks global MSCI, antara lain
hasil MSCI Accessibility Review pada tanggal 19 Juni 2026 dan pengumuman MSCI Classification pada
tanggal 24 Juni 2026. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal, Keuangan Derivatif, dan Bursa Karbon
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Hasan Fawzi mengatakan OJK telah melakukan kembali pertemuan di tim
teknis dengan analis MSCI pada 10 Juni 2026. Pertemuan tersebut membahas mengenai data dan informasi
yang dibutuhkan. Hasan menyebut pengumuman dari MSCI pada lusa depan terkait dengan aksesibilitas
pasar bukan hanya ditujukan pada pasar saham Indonesia saja, melainkan tinjauan rutin mereka. Hasan
menambahkan, saat ini OJK sedang menanti keputusan dari lembaga internasional tersebut karena akan

menjadi katalis utama penentu arah pergerakan dana asing ke depan.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Rupiah melemah ke 17.765 pada perdagangan kemarin meskipun didukung oleh permintaan yang kuat
dalam lelang SRBI. Hari ini USD/IDR diperkirakan akan berada di kisaran 17.800-17.910. Dari pasar obligasi,
reli pasar obligasi tertahan oleh kondisi de-risking pada hari Rabu menjelang keputusan pertemuan suku
bunga FOMC dan BI. Awalnya, obligasi acuan 5 tahun diperdagangkan di 6,75%, kemudian mengalami
kenaikan imbal hasil ke 6,82%. Di sisi lain, obligasi 10 tahun masih diminati dan memiliki banyak penawaran.
Terlihat adanya support untuk obligasi non-acuan 5 tahun dimana penawaran masih mengantri di level

psikologis 7%.
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